
MATERI PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN (DARING) 

 

 

MATA PELAJARAN  : PEKERJAAN DASAR OTOMOTIF 

KOMPETENSI KEAHLIAN : TKRO 

KELAS/SEMESTER  : X/2 

PERTEMUAN KE  : 1 dan 2 

KOMPETENSI DASAR  : PERAWATAN PADA BANTALAN, SEAL, GASKET DAN HOSES. 

 

I. MATERI 

A. PENGGUNAN DAN PERAWATAN BANTALAN 

Bantalan adalah suatu komponen yang menumpu poros putar agar dapat berputar 

dengan lancar. Fungsi bantalan adalah untuk mengurangi gesekan antara poros 

berputar dengan dudukan. 

Bantalan digunakan pada poros berkecepatan tinggi untuk meneruskan daya besar 

agar dapat mengurangi gesekan dan hilangnya daya. Penggunaan bantalan juga 

dapat mengurangi ketergantungan terhadap sistim pelumasan, terutama pada 

sistim pelumasan aktif. Ada juga jenis bantalan yang harus selalu dilumasi karena 

beban kerjanya yang berat. 

Ada tiga macam beban yang daapat ditanggung/ditahan oleh bantalan, yaitu beban 

radial, beban aksial dan beban campuran radial dan aksial. Beban radial adalah 

beban yang arahnya tegak lurus dengan garis sumbu poros, sedangkan beban aksial 

adalah beban yang sejajar/searah dengan garis sumbu poros. 

 

 
Gb. 1. Jenis-jenis beban pada bantalan 

 

1. Macam-Macam Bantalan 

Secara garis besar ada dua macam bantalan, yaitu bantalan luncur (friction 

bearing) dan bantalan gelinding/rol (anti friction bearing). 

 
Gb.2. jenis-jenis bearing 

 

a. Bantalan luncur (Plain Bearing) 

Bantalan luncur adlah bentuk bantalan paling sederhana, dan tidak ada 

bagian pada bantalan luncur yang ikut berputar berssama poros. Biasanya 

bentuk bantalan luncur hanya berupa plat silinder yang menyelubungi poros. 

Berdasarkan konstruksinya bantalan luncur dibedakan menjadi: 

1. Bantalan luncur radial 

Bantalan luncur radial digunakan untuk menumpu gaya radial dari batang 

torak saat berputar. Contoh penerapan bantalan tipe ini yaitu pada poros 

engkol, batang torak dan poros nok. 



   

Gb.3. bantalan luncur radial (metal duduk) 

 

2. Bantalan luncur aksial 

Bantalan luncur aksial digunakan untuk menumpu beban gaya aksial, 

yaitu saat memutus dan menghubungkan pelat kopling saat mobil sedang 

berjalan. Contoh penggunaan bantalan jenis ini pada poros jurnal bagian 

paling tengah. 

 

 
Gb. 4. Bantalan luncur aksial (metal bulan) 

 

b. Bantalan gelinding/rol 

Bantalan gelinding adalah bantalan yang bagian/komponennya ada yang ikut 

berputar bersama poros. Ada tiga bagian utama bantalan gelinding, yaitu 

cincin dalam, elemen gelinding dan cincin luar. Cincin luar adalah bagian yang 

tidak bergerak dan biasanya ditahan oleh rumah bantalan. 

 

 
Gb 5. Bagian-bagian bantalan gelinding 

 

Kelebihan bantalan gelinding dibandingkan bantalan luncur adalah karena 

koefisien geseknya sangat rendah, tetapi memerlukan perawatan yang lebih 

rumit. 

Berikut beberapa jenis bantalan gelinding : 

a. Bantalan bola (ball bearing) 

 

 
 

b. Bantalan jarum (nedle bearing) 

 
 



c. Bantalan silinder (silinder bearing) 

 
d. Bantalan kerucut (tapper bearing) 

 
e. Thrust bearing (bantalan aksial) 

 
f. Bantalan tong (barrel bearing) 

 
 

2. Perawatan Bantalan 

Pada dasarnya bantalan tidak memerlukan banyak perawatan. Beberapa 

bantalan tidak memerlukan prosedur perawatan berkala, contohnya bantalan 

luncur yang digunakan pada poros engkol (metal duduk dan metal bulan) tidak 

memerlukan perawatan karena berada dalam mesin dan selalu terlumasi. 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk merawat bantalan antara lain : 

a. Simpan bantalan yang belum digunakan pada tempat yang tidak lembab dan 

tidak terkena sinar matahari langsung. 

b. Usahakan agar bantalan tidak terjatuh. Bantalan yang terjatuh dapat 

mengubah bentuknya, sehingga sulit dipasang. 

c. Jauhkan bantlan dari kontaminasi kotoran dan material asing. 

d. Lakukan pemriksaan secara rutin untuk mengetahui kondisi bantalan. 

e. Lakukan pelumasan bantalan secara berkala. Berikut merupakan metode 

pelumasan bantalan antara lain : 

- Pelumasan gemuk yang menggunakan gemuk (grease) untuk melumasi 

bantalan. 

- Pelumasan tangan yang dilakukan secara manual dengan tangan. 

- Pelumasan tetes untuk bantalan yang bekerja dengan beban ringan 

sampai sedang. 

- Pelumasan sumbu yang menggunakan prinsip seperti kompor minyak 

tanah, yaitu selama minyak pelumas ada maka sistem pelumasan tetap 

bekerja. 

- Pelumasan percik dengan menggunkan percikan pelumas untuk 

melumasi bantalan. 



- Pelumasan pompa menggunakan pompa untuk menyirkulasikan minyak 

pelumas ke sekitar bantalan. 

- Pelumasan celup menggunakan bak oli untuk melumasi bantalan. 

f. Memasang bantalan denagan baik dan benar.  

 

3. Melepas dan Memasang Bantalan 

Pekerjaan melepas dan memasang bantalan memerlukan alat khusus yang 

disebut dengan alat pelepas bantalan (bearing puller). 

Melepas bantalan juga dapat menggunakan bantuan alat/mesin pres. Alat pres 

digunakan jika bantalan sangat sulit dilepas dengan bearing puller. 

Langkah-langkah melepas bantlan dengan bearing puller  

a. Siapkan bearing puller yang sesuai. Terdapat dua macam bearing puller, yaitu 

yang digunakan untuk melepas bantalan yang terpasang rapat pada poros 

dan terpasang rapat pada rumah bantalan. 

b. Kaitkan kaki-kaki bearing puller pada bantalan yang akan dilepas dan 

tepatkan posisi tumpuan bearing puller pada poros. 

c. Putar perlahan baut yang berada di bagian atas bearing puller hingga 

bantalan terlepas dari poros. 

 

 
Gb 6. Cara melepas bantalan 

 

                            
GB 7. Pelepasan bantalan dengan bearing puller dan alat press 

 

Pemasangan bantalan membutuhkan alat bantu, terutama yang dipasang 

pada suaian sesak. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum 

memasang bantalan, antara lain : 

a. Bersihkan setiap tonjolan tajam, serpihan metal, karat, atau kotoran debu 

dari permukaan tempat dudukan bantalan. 

b. Lapisi bantalan dengan sedikit pelumas agar mudah dipasang. 

c. Pastikan semua alat bantu yang digunakan dalam kondisi bersih dan 

ukurannya tepat. 

d. Jangan membuka bungkus bantalan sebelum bantalan dipasang untuk 

mengurangi kemungkinan terkontaminasi kotoran atau material asing 

lainnya. 



e. Jangan melakukan modifikasi apapun terhadap bantalan. Bantalan dibuat 

dengan toleransi yang sangat ketat. 

 

 
Gb 7. Persiapan pemasangn bantalan 

 

Berikut merupakan dua metode pemasangan bantalan yang sering digunakan 

untuk memasang bantalan dengan suaian sesak. 

a. Metode Paksa 

Pemasangan dengan metode paksa dilakukan dengan alat khusus (SST). 

Langkah memasang bantalan dengan SST antara lain : 

- Tentukan ukuran SST yang sesuai dengan diameter bantalan yang akan 

dipasang. 

- Tepatkan posisi SST pada bagian bantalan yang benar. 

- Pukul bagian atas SST dengan hati-hati dan perlahan dengan palu plastik. 

- Periksa posisi bantalan sebelum melanjutkan proses pemasangan. 

Hentikan proses pemasangan jika bantalan miring. 

- Jangan gunakan palu besi, karena akan menimbulkan hentakan yang 

terlalu besar pada bantalan. 

-  

 
Gb 8. Prosedur pemasangan dengan metode paksa 

 

 



b. Metode Pemanasan 

Metode pemanasan dilakukan dengan cara memanaskan bantalan agar 

lingkaran dalam bantalan memuai sehingga mudah dipasangkan pada 

poros. Metode pemanasan tidak boleh dilakukan pada bantalan yang 

tealah dilengkapi dengan pelumasan dan terpasang pelindung/seal. 

Langkah pemasangan bantalan dengan metode pemanasan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Siapkan minyak pelumas yang bersih. 

2. Masukan bantalan ke dalam minyak pelumas tersebut, kemudian 

panaskan hingga mencapai suhu tertentu. 

3. Usahakan minyak pelumas tidak sampai/lebih dari 120
0 
C untuk 

mencegah perubahan bentuk bantalan. 

4. Setelah pemuaian pada bantalan dirasa cukup, angkat bantalan dari 

minyak pelumas. 

5. Pasang bantalan pada poros dan diamkan hingga suhu bantalan 

mencapai suhu normal. 

 

 

 
Gb 8. Metode pemasangan bantalan dengan pemanasan 

 

B. TUGAS 

1. Identifikasilah jenis-jenis bantalan yang digunakan pada kendaraan roda 2 atau 

roda 4 yang ada di bengkel sekitar tempat kalian tinggal. 

2. Tiliskan hasil identifikasimu mengenai jenis-jenis bantalan yang digunakan pada 

kendaraan pada buku dengan rapi. 

3. Jelaskan pula penggunaan berbagai jenis bantalan tersebut beserta perbedaan 

antara satu bantalan dengan bantalan lainnya. 

4. Jelaskan cara perawatan dan sistem pelumsan yang digunakan pada berbagai 

macam bantalan yang telah kalian identifikasi. 

5. Buatlah kesimpulan kerjamu dalam bentuk laporan praktik! 

 

 

Purwareja Klampok, 17 Maret 2020 

Guru Mapel PDO 

 

 

 

Tohirotul Imam 

 

 


